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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan stres kerja pada karyawan SPPBE PT. 
Mitha Sarana Wijaya. Masalah yang difokuskan pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan 
stres kerja pada karyawan SPPBE PT. Mitha Sarana Wijaya di area Filling Hall. Hipotesis yang diajukan adalah adanya 
hubungan yang positif antara beban kerja dengan stres kerja pada karyawan SPPBE di area Filling Hall, artinya 
semakin tinggi beban kerja karyawan maka semakin tinggi pula stres kerjanya. Sebaliknya semakin rendah beban 
kerja karyawan maka semakin rendah pula stres kerjanya. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 karyawan PT.  
Mitha Sarana Wijaya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik total sampling. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Bentuk skala dalam penelitian ini adalah skala 
Likert.Guna mendekati masalah ini dipergunakan acuan teori dari aspek beban kerja menurut Tarwaka (2011) dan 
aspek stres kerja menurut robbin (2006). Dalam penelitian ini terdapat dua skala , yaitu skala beban kerja dan skala 
stres kerja. dengan koefisien reliabilitas beban kerja dengan rumus Alpha Cronbach 0,954 dan koefisien reliabilitas 
stres kerja dengan rumus Alpha Cronbach 0,911. Analisis data menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan 
analisis data menunjukkan ada hubungan signifikan antara beban kerja dengan stres kerja karyawan (rxy = 0,493; 
P = 0,004 <0,05). Selanjutnya diketahui kontribusi beban kerja dengan stres kerja pada karyawan sebesar 24,3 % 
sedangkan 75,7% dipengaruhi faktor lain. Diketahui beban kerja tergolong tinggi dimana mean hipotetik 75 <  dari 
mean empirik 92.84 dan selisihnya melebihi nilai SD 16.760. Dan stres kerja juga tergolong tinggi dimana mean 
hipotetik 72,5 < dari mean empirik 95.41 dan selisihnya melebihi nilai SD 12.735. 
Kata Kunci: Beban Kerja; Stres Kerja 

 
Abstract 

This study aims to determine the corellation between workload and work stress on employees of SPPBE PT. Mitha 
Sarana Wijaya. The problem that is focused on this research is to determine the corellation between workload and work 
stress on employees of SPPBE PT. Mitha Sarana Wijaya in the Filling Hall area. The hypothesis proposed is that there is 
a positive corellation between workload and work stress for SPPBE employees in the Filling Hall area, meaning that the 
higher the workload, the higher the work stress. Conversely, the lower the workload of employees, the lower the work 
stress. The sample in this study were 32 employees of PT. Mitha Sarana Wijaya. The sampling technique in this study is 
a total sampling technique. The method used in this study is a quantitative method. The form of the scale in this study 
is a Likert scale. To approach this problem, the theoretical reference is used from the workload aspect according to 
Tarwaka (2011) and the work stress aspect according to Robbin (2006). In this study, there are two scales, namely the 
workload scale and the work stress scale. with the coefficient of workload reliability with the Cronbach Alpha formula 
0.954 and the work stress reliability coefficient with the Cronbach Alpha formula 0.911. Data analysis using product 
moment correlation. Based on data analysis, there is a significant relationship between workload and employee work 
stress (rxy = 0.493; P = 0.004 <0.05). Furthermore, it is known that the contribution of workload to work stress on 
employees is 24.3% while 75.7% is influenced by other factors. It is known that the workload is classified as high where 
the hypothetical mean is 75 < from the empirical mean 92.84 and the difference exceeds the SD value of 16,760. And 
work stress is also high where the hypothetical mean is 72.5 < from the empirical mean 95.41 and the difference exceeds 
the SD value of 12.735. 

Keywords: workload; work stress 
 
How to Cite: Haraventa, T. & Suri, F. (2022). Hubungan Beban Kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan 
SPPBE PT. Mitha Sarana Wijaya. Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi, 4(2) 2022: 135-140, 
 
*E-mail: totoharaventa99 @gmail.com ISSNxxxx-xxxx (Online)

 

http://dx.doi.org/10.31289/tabularasa.v4i2.1349


Toto Haraventa & Findy Suri. Hubungan Beban Kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan SPPBE PT. Mitha Sarana 

Wijaya  

136 

 

PENDAHULUAN 
Pada masa sekarang ini penggunaan LPG sangat berkembang dengan pesat LPG digunakan 

sebagai bahan bakar pengganti minyak tanah. Seiring banyaknya orang memilih untuk 
menggunakan LPG dari pada minyak tanah, berdampak pada jumlah permintaan yang semakin 
meningkat. Sebagai distributor PT. PERTAMINA berusaha memenuhi kebutuhan  pasar, salah satu 
cara yang dilakukan adalah penambahan agen-agen resmi LPG dan SPPBE. SPPBE PT. Mitha Sarana 
Wijaya  merupakan perusahaan swasta yang membantu PT. Pertamina dalam mengelola gas elpiji 
dengan mengisi dan mendistribusikan tabung gas elpiji kepada masyarakat, bergerak di bidang 
jasa pengisian dan pendistribusian gas elpiji 3 kg, yang memiliki karyawan dalam mengwujudkan 
tujuan perusahaan, salah satunya karyawan yang bekerja di area filling hall yang tugasnya 
membongkar, mengisi dan muat bulk elpiji mobl agen yang masuk ke area tersebut. Mengingat 
pekerjaan dilakukan secara kontiniu atau terus menerus sehingga memunculkan resiko stres kerja 
yang bisa timbul karena kesalahan manusia atau lingkungan.  

Survey awal yang dilakukan peneliti di PT. Mitha Sarana Wijaya  bahwa terdapat stres kerja 
yang dirasakan pada pekerjaan  yang di tekuni oleh pekerja terkhusus di area Filling Hall. 
Karyawan-karyawan yang berada pada bagian kerja ini dituntut  untuk bekerja sesuai dengan 
standar yang ditentukan oleh perusahaan serta mampu menyelesaikan target pembongkaran 
sampai ke tahap muat mobil agen yang ditentukan oleh pertamina setiap harinya. Karyawan 
memandang target yang ditentukan terlalu tinggi tetapi di sisi lain job desk pekerjaan di area filling 
hall tersebut memang demikian, yang sudah di sepakati bersama pada saat melamar pekerjaan. 
Hal tersebut menimbulkan sakit kepala pada karyawan saat melakukan pekerjaan karena 
memandang target yang ditentukan terlalu tinggi walaupun terget setiap harinya memang 
berbeda  

Stres akibat tanggungan beban dari perusahaan dan rekan kerja yang tidar hadir sehingga 
beban kerja yang diterima semakin tinggi. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap keadaan 
psikologis karyawan berupa Stres Kerja, karena efek dari beban kerja tersebut karyawan tidak 
hadir bekerja di hari berikutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa stres kerja yang dialami oleh 
karyawan dalam bekerja disebabkan salah satunya adalah beban pekerjaan. Banyaknya tuntutan 
tugas atau beban menyebabkan para karyawan menjadi stres. Secara perilaku stres menimbulkan 
ketidakhadiran dalam bekerja. (Nugraha, M. 2019). 

Menurut Rivai (dalam Sari dan Rayni, 2020), Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan  
yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang memengaruhi emosi, proses 
berpikir, dan kondisi seorang pegawai. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan 
seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya pada diri pegawai berkembang macam 
gejala stres yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Sedangkan Menurut 
Wijono(dalam Panengah, 2012),mendefenisikan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi dari hasil 
penghayatan subjektif individu yang berupa interaksi antara individu  dan lingkungan kerja yang 
dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis, dan sikap individu. (Mirza, 
R., & Atrizka, D. 2018). 

Menurut Hasibuan (2019) terdapat beberapa faktor di tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi stres kerja yaitu, faktor beban kerja yang sulit dan berlebihan, tekanan dan sikap 
pimpinan yang kurang adil dan wajar, waktu dan peralatan tempat yang kurang memadai, balas 
jasa yang terlalu rendah, masalah-masalah keluarga dan konflik antar pribadi dengan 
pimpinanlah. 

 Beban kerja adalah suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam 
memproses informasi, saat menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan 
tugas tersebut  pada suatu tingkat tertentu, apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut 
menghambat  atau menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan, maka telah 
terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan  yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang 
dimiliki menurut  Gopher dan  Doncin ( dalam Rizky dan Afrianty, 2018). Sedangkan Menurut 
Nurmianto (dalam Arisandhi, 2017), beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 
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harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka waktu  tertentu. (Romauly, F., & Tarigan, M. 
2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arisandhi (2017) pada pegawai bagian tata 
usaha dan keungan di perusahaan gula kebon agung malang, menyatakan terdapat hubungan 
positif signifikan antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai kantor di PG. Kebon Agung 
Malang, hal ini dapat dilihat dari rhitung sebesar 0,769 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Nilai 
rtabel pada taraf nyata alpha 0,05 dengan df=66 sebesar 0,235. Karena rhitung > rtabel atau nilai 
signifikasi < 0,05 maka dapat disimpulkan  terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja 
dengan stres kerja. Karena koefisien korelasi (rhitung) bertanda positif, maka dapat diartikan 
bahwa hubungan kedua variabel searah. Apabila beban kerja rendah maka stres kerja juga akan 
rendah, begitu pula sebaliknya bila beban kerja tinngi maka stres kerja juga akan tinggi. Begitu 
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Panengah (2012) pada pekerja di sentra industri 
gamelan wirun sukoharjo, menyatakan ada hubungan yang sangat signifikan antara beban kerja 
dengan stres kerja  dapat dilihat dari hasil uji statistik Spearman Rho yang signifikan dengan p-
value = 0.000 (p= 0.00). (Turnip, M.K., 2012), 

Berdasarkan urauian diatas maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan 
judul hubungan beban kerja dengan stres kerja pada karyawan SPPBE PT. Mitha Sarana Wijaya. 
untuk mengetahui bagaimana hubungan beban kerja dengan stres kerja pada karyawan. 
 
METODE PENELITIAN  
            Metode penelitian termasuk dalam penelitian kuantitatif, dengan metode pengumpulan 
data angket. Skala yang digunakan adalah skala likert. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 
orang karyawan yang bekerja di area filling hall. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
            Berdasarkan hasil korelasi Product Moment diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara beban  kerja dengan stres kerja pada karyawan SPPBE PT. Mitha Sarana Wijaya. 

 
Variabel Koefisien 

 
( RXY ) 

Koefisien 

Determinan 

( r2 ) 

BE % P Ket 

X-Y 0,493 0,243 24,3% 0,004 Significant 

Penelitian ini mendapat hasil dengan hipotesis positif. Hal ini dibuktikan dengan koefisien 
korelasi rxy = 0.493; p (0,004) < 0,050. Ini berarti semakin tinggi beban kerja, maka semakin tinggi 
stres kerja yang dialami dan sebaliknya semakin rendah beban kerja, maka semakin rendah stres 
kerja. Dengan demikian maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan 
diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Belda (2019) dengan judul hubungan 
antara beban kerja dengan stres kerja pada karyawan di Bidang Perdagangan Berjangka Komoditi 
Kota Semarang, berdasarkan hasil penelitian diperoleh rxy = 0,318 dengan p=0,016 (p<0,05). Hal 
tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja. Semakin 
tinggi beban kerja maka semakin tinggi pula stres kerja, sebaliknya semakin rendah beban kerja 
maka semakin rendah pula stres kerjanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan efektif beban kerja terhadap stres kerja 
dilihar dari koefisien determinan (𝑟2) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
adalah sebesar 0,243. Ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif yang diberikan beban kerja 
sebesar 24,3% terhadap stres kerja. Sisanya sebesar 75,7% dari variabel lain yang tidak diteliti. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Situmorang (2018) dengan judul 
hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada pegawai RSUD. H. Abdul Manan Simatupang 
, berdasarkan hasil penelitian diperoleh 𝑟2 dari hubungan antara variabel bebas X dan variabel 
terikat Y adalah sebesar 0,190. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif yang diberikan 
beban kerja dengan stres kerja sebesar 19%. 

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan beban kerja berada dalam kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata empirik 92.84 selisihnya dengan nilai rata-rata hipotetik sebesar 75 melebihi 
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bilangan SD atau SB yang besarnya 16.760. Dan stres kerja berada pada kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata empirik 95.41 selisihnya dengan nilai rata-rata hipotetik sebesar 72,5 melebihi 
bilangan SD atau SB sebesar 12.735 

Hasil ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2019) dengan judul 
hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), TBK Cabang Iskandar Muda Medan, dinyatakan bahwa beban kerja berada dalam 
kategori tinggi dengan mean hipotetik 70 lebih kecil dari mean empirik 94,15 dimana selisihnya 
melebihi nilai SD 9,469 dan stres kerja berada pada kategori tinggi , sebab mean hipotetik 76 lebih 
kecil dari mean empirik 97,30, dimana selisihnya lebih dari nilai SD 10,936.  

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui 
bahwa ada hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja dimana rxy= 0.493 dengan p = 
0.004 <0,05. Ini berarti bahwa semakin tinggi beban kerja yang dilakukan, maka semakin tinggi 
stres kerja dan sebaliknya semakin rendah beban kerja yang dilakukan, maka semakin rendah 
stres kerja. Dengan demikian maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan 
diterima. 

Sumbangan efektif beban kerja terhadap stres kerja dilihar dari koefisien determinan (𝑟2) 
dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah sebesar 0,243. Ini menunjukkan 
bahwa sumbangan efektif yang diberikan beban kerja sebesar 24,3% terhadap stres kerja. Sisanya 
sebesar 75,7% dari variabel lain yang tidak diteliti seperti hubungan antar rekan kerja, hubungan 
dengan atasan, balas jasa, dan lain-lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata empirik dan hipotetik maka dapat disimpulkan bahwa 
beban kerja yang diterima  tergolong tinggi dengan nilai rata-rata empirik 92.84 selisihnya dengan 
nilai rata-rata hipotetik sebesar 75 melebihi bilangan SD atau SB yang besarnya 16.760. Dan Stres 
kerja yang diterima tergolong tinggi dengan nilai rata-rata empirik 95.41 selisihnya dengan nilai 
rata-rata hipotetik sebesar 72,5 melebihi bilangan SD atau SB sebesar 12.735. 
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